BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Setting dan Karakteristik Penélitian

Penelitian ini menggunakan penelitian tindakankdkstilah dalam bahasa

Inggris adalah Classroom Action Research (CAR), yaitu sebuah kegiatan

penelitian yang dilakukan di kelas. Di dalam petaii tindakan kelas memiliki

tiga pengertian yaitu :

1.

Penelitian adalah menunjuk pada suatu kegiatan mencermatu salgek
dengan menggunakan cara dan aturan metodologntiersatuk memperoleh
data atau informasi yang bermanfaat dalam menikgkanutu suatu hal yang

menarik minat dan penting bagi peneliti.

. Tindakan adalah menunjuk pada sesuatu gerak kegiatan yanggaja

dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelibiarbentuk rangkaian siklus

kegiatan siswa.

. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian rudetps, tetapi dalam

pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudata dikenal dalam bidang
pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengalahiskelas adalah
sekelompok siswa dalam waktu yang sama, menerifsgapmn yang sama
dari guru yang sama pula (Arikunto 2006: 2-3).

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model pemelitidakan dengan

bagan yang berbeda, namun secara garis besardermfapat tahapan yang lazim

dilalui, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaa), péngamatan, dan (4) refleksi.

Ciri utama dari penelitian tindakan adalah tujuannyntuk memperoleh
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penemuan yang signifikan secara operasional, sghidgpat digunakan ketika
kebijakan dilaksanakan.

Kemmis dan Taggart dalam Kasbolah (1999:13) mengakan bahwa
“penelitian tindakan merupakan suatu bentuk peaeliyang bersifat reflektif
yang dilakukan oleh pelaku dalam masyarakat sod&l bertujuan untuk
memperbaiki pekerjaannya, memahami pekerjaan imia ssituasi dimana
pekerjaan ini dilakukan”.

Tim Pelatih Proyek PGSM (Depdikbud, 1993:3) menkaaripengertian
penelitian tindakan sebagai berikut;

Penelitian Tindakan adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflekéh
pelaku tindakan, yang dilakukan untuk meningkatkemantapan rasional dari
tindakan-tindakan mereka dalam melaksanakan tugasyperdalam pemahaman
terhadap tindakan-tindakan yang dilakukannya sedmperbaiki kondisi dimana
praktek pembelajaran tersebut dilakukan.

Menurut Nazir dalam Danim (1997:204) metode pemelittindakan
adalah suatu penelitian yang dikembangkan bersama-antara peneliti dengan
decision maker tentang variabel yang dapat dimanipulasikan daratdapgera
digunakan untuk menentukan kebijakan dan pembamngufauan penelitian
tindakan menurut Danim (1997:206) adalah untuk reerizangkan keterampilan-
keterampilan atau pendekatanpendekatan baru dak orémecahkan masalah-
masalah sosial dengan aplikasi langsung di ruaatganpada situasi dunia kerja.
Secara umum manfaat PTK dapat dilihat dari dua gaity dari segi akademik
dan dari segi praktis. Ditinjau dari segi akadenplenelitian tindakan kelas
bermanfaat untuk membantu guru menghasilkan pemggtayang benar dan

relevan bagi kelas mereka untuk memperbaiki perdrala dalam jangka
pendek.
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Suyanto (1997:9-11) menyebutkan bahwa manfaat iprakiari
pelaksanaan penelitian tindakan kelas adalah:

1. Pelaksanaan inovasi pembelajaran

2. Pengembangan kurikulum ditingkat sekolah dangkat kelas

3.Peningkatan profesionalisme guru melalui prosgghdn sistematis secara
berkelanjutan

B. Desain Penelitian

Menurut Kerlinger, desain penelitian atau rancaraggon penelitian
adalah rencana dan struktur penyelidikan yang disgssdemikian rupa sehingga
peneliti akan dapat memperoleh jawaban untuk pgatEmpertanyaan
penelitiannya. Desain penelitian yang digunakarardalpenelitian ini adalah

desain putaran spiral menurut Kemmis dan Taggartgitpang, 2003: 483).

Menurut Soedarsono (1996/1997:12), model spiralgyaiikemukakan oleh

Kemmis dan Taggart ini terdiri atas empat kompamama, yaitu:

1) Rencana : Tindakan apa yang akan dilakukan untudmperbaiki,
meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikapgselsmlusi. Kegiatan
yang dilakukan adalah membuat suatu instrumen peaiga untuk
membantu peneliti merekam fakta yang terjadi seltina@kan berlangsung.

2) Tindakan : Apa yang dilakukan oleh guru atau efisnsebagai upaya
perbaikan, peningkatan atau perubahan yang diiaginkegiatan yang
dilakukan adalah pengajuan laporan penelitian hbawresaha mentaati apa
yang sudah dirumuskan dalam rancangan, tetapi hmanasberlaku wajar,

tidak dibuat-buat, dalam refleksi, keterkaitan emtpelaksanaan dengan
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perencanaan perlu diperhatikan secara seksamaiagesn dengan maksud
semula.

Observasi : Mengamati atas hasil atau dampak tladakan yang
dilaksanakan atau dikenakan terhadap siswa. Kegyatag dilakukan adalah
melakukan “pengamatan balik” terhadap apa yangqderketika tindakan
berlangsung. Dalam melakukan pengamatan balik peneliti mencatat
sedikit demi sedikit apa yang terjadi agar memgdrolata yang akurat untuk

memperbaiki siklus berikutnya.

4) Refleksi : Peneliti mengkaji, melihat dan mentipgibangkan atas hasil atau

dampak dan tindakan dari berbagai kriteria. Benttasa hasil refleksi ini,

peneliti bersama-sama guru dapat melakukan rewsbatkan terhadap
rencana awal. Kegiatan yang dilakukan adalah meuogakan kembali apa
yang sudah dilakukan dalam penelitian tindakan. nifed tahap dalam
penelitian tindakan tersebut adalah unsur untuk beetuk sebuah siklus,
yaitu suatu putaran kegiatan beruntun, yang kenkiedlingkah semula. Jadi,
satu siklus adalah dari tahap penyusunan rancaseyapai dengan refleksi,
yang tidak lain adalah evaluasi. Apabila dikaitklemgan “bentuk tindakan”
sebagaimana disebutkan dalam uraian ini, maka yAmgksud dengan
bentuk tindakan adalah siklus tersebut. Jadi, ligpéumelitian tindakan tidak
pernah merupakan kegiatan tunggal, tetapi selatushberupa rangkaian
kegiatan yang akan kembali ke asal, yaitu dalantuzeniklus (Arikunto

2006: 20).
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Berikut ini adalah gambar alur siklus tindakan keyang dipakai dalam

Penelitian Tindakan Kelas ini.

() Ket:
e ¢ 0 : Perenungan
> 1 : Perencanaan
‘/¢ 2 :SiklusI

3 - Refleksi I

l

: Rencana terevisi

5 : Siklus IT

6 : Refleksi 11

l

L o Ao

7 : Rencana terevisi

\

: Siklus IIT

9 : Refleksi IIT

10 : Tindakan

Gambar 3.1
Alur Siklus Tindakan Kelas

Model yang dikemukakan oleh Kemmis and Taggart pdarnya berupa
untaian-untaian di mana suatu untaian terseburiteedi empat komponen, yaitu
perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Kaelkomponen yang berupa
untaian tersebut dipandang sebagai siklus. Olednkaitu, pengertian siklus pada
hal ini ialah suatu putaran kegiatan yang terdari perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi. Pada gambar putaran sg@raébut tampak bahwa di

dalamnya terdiri dari untaian komponen yang dapatakan sebagai dua siklus.
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Sebenarnya jumlah siklus yang digunakan sangaabtmyg pada permasalahan

yang dihadapi. Jumlah siklus bisa lebih dari duepdkbud 1999: 21-22).

C. Rancangan Pendlitian

Rancangan penelitian tindakan kelas ini, direncanakelalui 3 siklus.
Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahag iygin dicapai seperti apa
yang sudah dibuat dalam variabel penelitian. Olastrawal dilakukan untuk
mengetahui tindakan yang tepat yang diberikan datangka meningkatkan
minat dan rasa ingin tahu siswa dalam mempelajaterntentang “Daur Air”
dengan menerapk&@puantum Learning sebagai metode pembelajaran.

Dari hasil observasi awal, maka dalam refleksi tdfkanlah bahwa
tindakan yang digunakan untuk mengetahui bagaimag@erapanQuantum
Learning dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Dengan avekpan pada
refleksi awal tersebut akan dilaksanakan penelitindakan kelas ini dengan
prosedur: 1) perencanaamlgnning), 2) pelaksanaan tindakaracting), 3)

observasidbserve), 4) refleksi (eflecting).

D. Prodesur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dengan @dos sebagai berikut:
1. Perencanaan

Pada tahap ini dilakukan pemantauan keadaan samgagkan diteliti dan
mempersiapkan semua instrumen. Pada penelitiaakiimdkelas ini, digunakan 7

instrumen yaitu:
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a. Rencana Pembelajaran

b. CD Pembelajaran

c. Lembar Observasi guru dan siswa
d. Wawancara dengan siswa

e. Angket siswa

f. Alat evaluasi ( Test Formatif )

2. Pelaksanaan Tindakan

a.Siklusl

1) Perencanaan tindakan Siklus |
Pada tahap ini menyusun Rencana Pelaksanaan PgrdreldRPP) dan
menyiapkan materi untuk siklus I.

2) Tindakan

Proses tindakan dalam siklus | adalah:

a) Satu atau dua hari sebelum proses belajar dan maengarlangsung
memberi tugas kepada siswa untuk membaca dan maampemateri
tentang “Konsep Daur Air dan Proses Terjadinya Huja

b) Peneliti bertindak sebagai guru kelas dan guruskélertindak sebagai
observer.

c) Guru menampilkan CD Pembelajaran mengenai matetarig “Daur Air
dab proses terjadinya hujan” untuk dipasang di ddgetas.

d) Siswa diberi tugas untuk mengemukakan gagasani@adari informasi

yang terdapat pada CD Pembelajaran tersebut beksgarapoknya.



51

e) Siswa mencoba mempresentasikan hasil diskusi kelbnya mengenai
masalah yang dibahas dari poster tersebut tentabgrindaur air dan siswa
yang lain dapat memberikan tanggapan dari hasseptasi yang telah
disampaikan oleh temannya tadi.

3) Observasi

Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksamadakan. Aspek-aspek

yang diamati adalah perilaku siswa dan guru selpnoges pembelajaran

berlangsung.
4) Analisis dan Refleksi

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpulkarta dianalisis

sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yangahtedilakukan. Untuk

memperkuat hasil refleksi kegiatan yang telah dikak digunakan data yang
berasal dari data observasi. Hasil analisis datg yaksanakan dalam tahap

ini akan digunakan sebagai acuan untuk merencarsakias berikutnya.

b. Siklusll
1) Perencanaan Tindakan
Pada tahap ini menyusun Rencana Pelaksnaan PeandeldRPP) dan
menyiapkan materi untuk siklus Il berdasarkan hafliéksi pada siklus |.
2) Tindakan

Proses tindakan dalam siklus Il adalah:
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a) Siswa diberi tugas untuk mengungkapkan pengalansammgngenai
“Kegiatan manusia yang mempengaruhi daur air” yagh dijelaskan
oleh guru.
b) Siswa melakukan sebuah percobaan bersama kelongpaabagai hasil
pengamatan dan diskusi dalam kelompoknya mengesgiakan manusia
yang mempengaruhi daur air
c) Siswa mencoba mempresentasikan hasil percobasbu¢rdan diskusi
dalam kelompoknya mengenai “Daur Air” dan prosegténya hujan dan
siswa yang lain dapat memberikan tanggapan daii pasentasi yang
telah disampaikan oleh temannya tadi.
d) Guru menjelaskan dan memberi penguatan tentangrinpEecemaran
udara dengan media CD Pembelajaran yang telah tdibked guru
tersebut.
3) Observasi

Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksandakan. Aspek-
aspek yang diamati adalah perilaku siswa dan gellams proses pembelajaran
berlangsung.
4) Analisis dan Refleksi

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpubkerta dianalisis,
sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yangahteldilakukan. Untuk
memperkuat hasil refleksi kegiatan yang telah dikak digunakan data yang
berasal dari data observasi. Hasil analisis datg gilaksanakan dalam tahap ini

akan digunakan sebagai acuan untuk merencanakas kérikutnya.
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c. Sikluslll
1) Perencanaan tindakan
Pada tahap ini menyusun Rencana Pembelajaran @&P)ményiapkan
materi untuk siklus 11l berdasarkan hasil reflgada siklus II.
2) Tindakan
Proses tindakan dalam siklus 1l adalah:

a) Siswa diberi tugas untuk memahami bagaimana cargyineenat air atau
tindakan menghemat air.

b) Siswa mengerjakan LKS yang dibagikan oleh pentdittang bagaimana
cara menghemat air atau tinadakan menghemat air.

c) Siswa mencoba mempresentasikan hasil kerja kelonyaokmengenai
bagaimana cara menghemat air dan siswa yang lgat daemberikan
tanggapan dari hasil presentasi yang telah dis&apaleh temannya tadi.

d) Guru menjelaskan dan memberi penguatan tentangintata menghemat
air dengan media CD Pembelajaran yang telah dddahtguru tersebut.

3) Observasi

Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksandakan. Aspek-
aspek yang diamati adalah perilaku siswa dan gelams proses pembelajaran
berlangsung.
4) Analisis dan Refleksi

Hasil yang didapat dalam tahap observasi dikumpubkerta dianalisis,
sehingga diperoleh hasil refleksi kegiatan yangahteldilakukan. Untuk

memperkuat hasil refleksi kegiatan yang telah dikak digunakan data yang
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berasal dari data observasi, angket siswa, tesatdrmdan tes sumatif. Hasil

analisis data yang dilaksanakan dalam tahap imh akgunakan sebagai acuan

untuk merencanakan siklus berikutnya.

Prosedur penelitian dapat dijelaskan melalui bdogaikut ini:

SIKLUSIL

Persi apan Awal Perencanaan

= Observasi
awal

= Menyusun
silabus, RPP|—
dan LKS

= Menyusun
lembar
observasi

= Analisis soal
uji coba

SIKLUSII

Refleksi

Observas dan

Pencapaian  indikato
dan ke dala-kendalg
siklus Il aka diperbaiki W .
pada siklus berikutnya

Pelaksanaan Evaluas Refleks
* Materi = Pengenalan materi = Merekam kegiatan Kendala -
tentang = Memberi pertanyaan siswa kendala siklus |
konsep daur = awal dan motivasi dan guru selamg akan diperbaiki
air N siswa KBM_ _ N\, pad_a siklus
« Membentuk Memperdeng_arkan L 5 | " Peng|S|ar_1 Ie_mbf'i berikutnya
musik pada siswa observasi, kinerja
kelompok = Pemutaran CD guru dan siswa
Pembelajaran. = Tes siklus |
» Presentasi hasi » Analisis hasil tes
diskusi dan lembar
= tentang proses observasi
terjadinya hujan dari
isi CD Pembelajaran
tersebut
» Pembahasan damf
penjelasan bersama
= Menyusun
kesimpulan
Observas dan Evaluas Pelaksanaan Perencanaan
« Merekam kegiatan sisw4 e Guru member motivasi * Materi
dan guru selama KBM pada S|swa. melalui mengungkapkan
lantunan musik pengalamannya

* Pengisisan lembal
observasi, kinerja guru
dan siswa

e Tes siklus Il

» Analisis hasil tes dan
lembar observasi

* Demonstrasi proseg
terjadinya hujan

* Pembahasan dan
penjelasan bersama

* Menyusun kesimpilan

mengenai daur air

e Percobaan

* Menyiapkan

* Menyiapkan
dan
demonstrasi

LKS
alat
bahan




SIKLUSIIL

Perencanaan

Pdlaksanaan

Observas dan Evaluas

= Materi manfaat air dan
cara menghematnya

= Merangkum

= Menyiapkan LKS

E. Instrumen

= Guru member motivasi
pada siswa melalui
lantunan musik

= Persentasi rangkuma
( resume) dan diskusi

= Pembahasan da
penjelasan bersama

= Menyusun kesimpulan

—

= Merekam kegiatan
siswa dan guru selama
KBM
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Refleksi

= Pengisisan lembal
observasi, kinerja
guru, dan siswa

= Tes siklus 111

= Analisis hasil tes dan
lembar observasi

Bagan 3. 1: Prosedur Pendlitian

A 4

Indikator tercapai
dari analisis
siklus Il
diharapkan
pemahaman dar
hasil belajar
siswa meningkat
dan tujuan
Pembelajaran
dapat tercapai
dengan baik

Instrumen penelitian yang digunakan untuk penguarpuflata dalam

penelitian tindakan kelas ini berupa instrumentes dan instrumen tes.

1. Instrumemontes

Instrumen nontes yang digunakan untuk mengumputiaa kualitatif

adalah sebagai berikut:

a. Silabus

Silabus digunakan untuk memudahkan dalam pembuat@ana pembelajaran

pada setiap siklus. Silabus ini dibuat sesuai den8tandar Kompetensi

dimana penekanannya pada penerapa@antu Learning sebagai metode

pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa

b. Rencana Pembelajaran

Rencana pembelajaran digunakan sebagai acuan glamn dkegiatan belajar

mengajar pada setiap siklus. Rencana pembelajataratdsesuai dengan

silabus yang telah dibuat.
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c. Lembar observasi
Lembar observasi ini digakan untuk mengamati kreativitas sii dan
aktivitas siswa maupun guru pada saat kegiatarnabeteengaje berlangsung
dengan menerapkQuantum Learning sebagai metodgembelajaral
d. Angket siswa
Angket siswa ini digunakan untuk mengetahui tanggapisw. selama
kegiatan belajar mengajar berlangsi
e. Wawancara
Instrumen wawancara digunakan untuk menjaring tiitang pandangan d
pendapat guru (observer) serta siswa terhadap peagg metod
pembelajaraiQuantum Learning pada pembelajaran IPA
2. Instrumen tes
Instrumen tes digunakan untuk mengetahui datarigritasil belaje siswa
dalam konsep IPA. Bentuk instrumen yang berupaformatif ini berupa soal
esayyang berjumlah5 soal pada sefiasiklus. Alat evaluasi (tes) ini terlek
dahulu diujicobakan untuk menentukan tingkat kesukaranyad@embed:
validitas, dan reliabilitas so
a. Tingkat kesukaran soal

Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kexarkadalal

p= L2
JS

Keterangan :

P = indeks kesukar:
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B = banyaknya siswa yang menjawab soal dengan
JS = jumlah siswa peserta

Klafikasi indeks kesukaran butir soal adalah sebaggakut -
Soal dengan P 0,030 = soal suk

Soal dengan P 0,31,70 = soal seda

Soal dengan P 0,71,00 = soal mudah (Arikunto,2002: 2
b. Daya Pembeda

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pemédaiah

D=B—A- BB =PA - PB
J4 B

Keterangan :

D = Daya pembec

JA = Banyaknya peserta kelompok

JB = Banyaknya peserta kelompok ba

BA =Banyaknya peserta kelompok atas dan yang menjaoalbitu dengal
benar

BB = banyaknya peserta kelompok bawah dan yang mebjaeal itt
dengan ben

PA = proporsi peserta kelompok atas yang menjawabr

PB = proporsi peserta kelompok bawah yang menjawabtr

Klasifikasi daya pembeda soal ada
D : 0,00 -0,20 = jelel

D : 0,21 -0,40 = cuku

D:0,41 -0,70 = balil

D : 0,71 -1,00 = baik seke
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Jika dihasilkan D = negatif, soal tersebut sanghdkj sebaiknya dibuang saja
(Arikunto, 2002: 213).

F. Data dan Cara Pengumpulan Data

1. Sumber data : sumber data penelitian ini adgiata dan guru
2. Jenis data :
a. Data kuantitatif:
1) Hasil observasi belajar siswa
b. Data kualitatif:
1) Observasi aktivitas siswa dalam pembelajarangalenmenerapkan
Quantum Learning sebagai metode pembelajaran
2) Keterampilan guru dalam menerapk&uantum Learning sebagai
metode pembelajaran
3) Tanggapan siswa selama proses pembelajaran
4) Tanggapan guru dalam dengan menerafkamtum Learning sebagai
metode pembelajaran
3. Cara pengumpulan data
a. Data kuantitatif
1) Data tentang hasil belajar siswa diambil dengamberikan tes formatif
kepada siswa yang berupa essay pada setiap &hg. s
2) Data tentang hasil penilaian kegiatan siswa d@emgenggunakan lembar

penilaian kegiatan siswa untuk setiap kelompok.
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b. Data kualitatif

1) Data tentang efektivitas penerapkamantum Learning sebagai metode
pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar dengemberikan tes
kepada siswa.

2) Data tentang observasi aktivitas siswa dan kagiselama melaksanakan
pembelajaran dalam menerapk@uantum Learning sebagai metode
pembelajaran dengan membuat lembar observasi taktigiswa dan
guru.

3) Data tentang tanggapan siswa selama proses [sganhe diambil

dengan membuat angket siswa.

4) Data tentang tanggapan guru dalam meneragiaantum Learning

sebagai metode pembelajaran diambil dengan melakukaancara.

G. Analisis Data

Pada dasarnya analisis data dilakukan sepanjanglifeen secara terus
menerus dari awal sampai akhir pelaksanaan progratakan (Suwarsih,1992,
dalam Atikah Sari, 2006:37).

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan demgaenelaah semua data

yang diperoleh melalui hasil tes, angket, lembaeokasi, dan catatan lapangan .
Data yang diperolen pada setiap tindakan penglitidianalisis dengan
menggunakan prinsifsiangulasi. Menurut Denzin (dalam Solihin, 2003) prinsip
triangulasi adalah sebagai berikut :

1) Data penelitian berasal dari sumber



60

2) Melakukan studi kasus dari fakta berdasarkan masagjng sumber data

3) Melihat hubungan dari fakta yang satu dengan yaimgpya

Beberapa langkah yang harus ditempuh dalam mengjandata dengan

menggunakan prinsippiangulasi adalah sebagai berikut :

1.

Menyeleksi Data

Setelah data dikumpulkan, maka dilakukan pemilihdata yang

komprehensif yang dapat menjawab fokus penelitian themberikan

gambaran tentang hasil penelitian.

Mengklasifikasikan Data

Adalah pengelompokan data yang telah diseleksi alengara

mengklasifikasikan data berdasarkan presentasedjmutkan pegangan.

Mentabulasi Data

Setelah data diklasifikasikan berdasarkan tujuaneijtean, kemudian

ditabulasikan dalam bentuk tabel yang bertujuanukunmengethui

frekuensi masing-masing alternatif jawaban yangu sdéngan yang

lainnya, juga untuk mempermudah dalam membaca data.

Menafsirkan Data

Dalam mengelolah data digunakan rumus perhitungeseptase sebagai

berikut :

P=(f/n)x100% dengan P = Presentase Jawaban
F=  frekuensi Jawaban

n=  Banyak Respon
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Keseluruhan dari rencana kegiatan penelitian d akan dilaksanakan

mengikuti jadwal kegiatan seperti pada table didtawmi.

Bagan 3.2

Jadwal Kegiatan Penelitian

JENISKEGIATAN

WAKTU PELAKSANAAN BULAN

April

Mei

Juni

Juli

KET

Survey Awal

Penyusunan Propsal

1123

2

3

2

3

Pembuatan | ntrumen
Penelitian

Pelaksanaan K egiatan
Penelitian dan
Tindakan Siklus|

Pelaksanaan K egiatan
Pene€litian dan
Tindakan Siklus||

Pelaksanaan K egiatan
Pene€litian dan
Tindakan Siklus|1I

Penyusunan
Laporan

Revis Laporan

Penyerahan Laporan




